
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PElMBAHASAN 

 

A. Delskripsi Data 

Delskripsi data melrupakan gambaran selcara umum melngelnai pelnyelbaran 

atau distribusi data dalam selbuah pelnellitian. Analisis delskriptif didelfinisikan 

untuk melngeltahui karaktelristik tanggapan relspondeln telrhadap itelm-itelm 

pelrnyataan dalam kuelsionelr. Belrdasarkan pelrhitungan statistik, selmua data 

kuelsionelr yang tellah telrisi adalah valid. Relspondeln dalam pelnellitian ini 

dikatelgorikan dalam belbelrapa karaktelristik, yaitu jelnis kellamin, usia, program 

studi, dan apakah relspondeln sudah mellaksanakan PKM (Praktik Kelgiatan 

Melngajar) atau bellum. Pelnellitian ini dilakukan delngan meltodel survely mellalui 

kuelsionelr delngan aplikasi googlel form. 

Belrdasarkan jelnis kellamin, relspondeln di katelgorikan melnjadi 2, yaitu 

laki-laki dan pelrelmpuan. Data delskriptif jelnis kellamin relspondeln dapat 

dijellaskan delngan tabell dibawah ini: 

Tabell 4. 1 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Jelnis Kellamin Jumlah Pelrseln 

Laki-Laki 30 22,91% 

Pelrelmpuan 101 77,09% 

Total  131 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 
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Pada tabell diatas, melnunjukkan bahwa relspondeln yang belrjelnis kellamin 

laki-laki selbanyak 30 (22,91%) dan relspondeln yag belrjelnis kellamin pelrelmpuan 

selbanyak 101 (77,09%). 

Tabell 4. 2 Usia Relspondeln 

Usia (Tahun) Jumlah Pelrseln 

< 20 Tahun 0 0% 

20-23 Tahun 131 100% 

24-26 Tahun 0 0% 

 131 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

 

Hasil tabell di atas melnunjukkan bahwa rata-rata usia relspondeln 20-23 

tahun yaitu selbanyak 100%. 

Tabell 4. 3 Prelselntasel Relspondeln Belrdasarkan Kellas 

Kellas  Jumlah Pelrseln  

Pelndidikan Administrasi Pelrkantoran 60 45,80% 

Pelndidikan Elkonomi 53 40,46% 

Pelndidikan Bisnis 18 13,74% 

Total  131 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

 

Belrdasarkan status, relspondeln adalah Mahasiswa Kelpelndidikan di 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta yang telrdiri dari 3 Program Studi, 

yaitu Pelndidikan Administrasi Pelrkantoran selbanyak 60 (45,80%) relspondeln, 

Pelndidikan Elkonomi selbanyak 53 (40,46%), dan Pelndidikan Bisnis selbanyak 

18 (13,74%). 
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Gambar 4. 1 Modell Pelnellitian 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan jelnis variabell pelnellitian yang telrdapat pada gambar di atas 

dan melrujuk pada masalah pelnellitian, delskripsi data dapat dikellompokkan 

melnjadi dua bagian selsuai delngan jumlah variabell pelnellitian. Variabell telrselbut 

adalah variabell indelpelndeln Pelrselpsi Kelseljahtelraan guru (X1), Pelngalaman 

Melngajar (X2), dan Sellf-Elfficacy (Z) selbagai variabell yang melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y). Hasil pelrhitungan 

statistik delskriptif masing-masing variabell selcara lelngkap adalah selbagai 

belrikut: 



88 
 

 

1. Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y) 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru melrupakan variabell yang telrmasuk 

dalam data primelr. Data dipelrolelh mellalui data kuelsionelr yang dibuat olelh 

pelnelliti untuk di uji pada Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta delngan jumlah 131 orang melnggunakan skala 

likelrt yang tellah di uji validitas dan relliabilitas selhingga pada uji akhir hanya 

telrdapat 7 pelrnyataan yang melwakili data Kelsiapan belrkarir melnjadi guru 

selbagai variabell telrikat. 

Tabell 4. 4 Tabell Distirbusi Frelkuelnsi Kelsiapan Belrkarir Melnjadi 

Guru (Y) 

No 
Kellas 

Intelrval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frelkuelnsi 

Absolut 

Frelkuelnsi 

Rellatif (%) 

1 7-10 6,5 10,5 3 2 

2 11-14 10,5 14,5 3 2 

3 15-18 14,5 18,5 11 8 

4 19-22 18,5 22,5 30 23 

5 23-26 22,5 26,5 40 31 

6 27-30 26,5 30,5 28 21 

7 31-34 30,5 34,5 12 9 

8 35-38 34,5 38,5 4 3 

Total 131 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti  

 

 

Belrdasarkan tabell di atas, delskripsi data dan distribusi frelkuelnsi data 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru melmiliki relntang skor 28 delngan banyaknya 

kellas intelrval 7,99 (dibulatkan melnjadi 8) dan panjang kellas 3,50 (di bulatkan 
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melnjadi 4). Frelkuelnsi kellas telrtinggi telrleltak pada intelrval kellas kel-5 

relntang 23-26 delngan frelkuelnsi rellatif selbelsar 31%. Seldangkan delngan 

frelkuelnsi telrelndah pada intelrval kellas kel-1 relntang 7-10 delngan frelkuelnsi 

rellatif selbelsar 2%. Selhingga dapat disimpulkan apabila Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru telrtinggi telrleltak pada kellas kel-5 selbanyak 40 relspondeln. Dari 

tabell distribusi variabell Kelsiapan belrkarir melnjadi guru, maka dapat 

digambarkan dalam grafik histogram selbagai belrikut: 

 

Gambar 4. 2 Grafik Histogram Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis delskriptif data 

belrdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 
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Tabell 4. 5 Rata-Rata Skor Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru 

Variabell Indikator Butir Skor 
Total 

Skor 

Total 

Itelm 

Mela

n  

Pelrselntas

el 

 

 

KElSIAPAN 

BElKARIR 

MElNJADI 

GURU 

Kompeltelnsi 

Peldagogis 

1 496 
969 2 485 21% 

2 473 

Kompeltelnsi 

Kelpribadian 

3 504 
991 2 496 22% 

4 487 

Kompeltelnsi 

Sosial 

5 482 
962 2 481 21% 

6 480 

Kompeltelnsi 

Profelsional 
7 503 833 1 833 36% 

TOTAL 3755 7 2294 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

Belrdasarkan rata-rata hitung skor indikator Kelsiapan belrkarir melnjadi 

guru pada tabell di atas, dapat dikeltahui Kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada 

Mahasiswa paling tinggi adalah pada indikator kompeltelnsi profelsional, yaitu 

selbelsar 36%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas 

Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta tellah melmiliki kompeltelnsi profelsional, 

karelna melnyukai keltelrampilan yang belrkaitan delngan hal-hal yang cukup 

telknis dibandingkan delngan kelgiatan lain. Seldangkan Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru yang paling relndah telrdapat pada indikator kompeltelnsi 

peldagogis dan kompeltelnsi sosial, yaitu selbelsar 21%. Dapat disimpulkan 

bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta melmiliki kelkurangan dalam kompeltelnsi peldagogis dan kompeltelnsi 

sosial (kelmampuan melngellola pelmbellajaran dan kelmampuan 
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belrsosialisasi), selhungga hal ini melmpelngaruhi kelsiapan melrelka dalam 

belrkarir melnjadi guru. 

 

2. Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru melrupakan variabell yang telrmasuk dalam 

data primelr. Data dipelrolelh mellalui data kuelsionelr yang dibuat olelh pelnelliti 

untuk di uji pada Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta delngan jumlah 131 orang melnggunakan skala likelrt yang 

tellah di uji validitas dan relliabilitas. Selhingga pada uji akhir hanya telrdapat 

8 pelrnyataan yang melwakili data Pelrselpsi kelseljahtelraan guru selbagai 

variabell belbas. 

Tabell 4. 6 Tabell Distirbusi Frelkuelnsi Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru 

(X1) 

No Kellas Intelrval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frelkuelnsi 

Absolut 

Frelkuelnsi 

Rellatif (%) 

1 8-11 7,5 11,5 2 2 

2 12-15 11,5 15,5 8 6 

3 16-19 15,5 19,5 12 9 

4 20-23 19,5 23,5 27 21 

5 24-27 23,5 27,5 38 29 

6 28-31 27,5 31,5 25 19 

7 32-35 31,5 35,5 15 11 

8 36-40 35,5 40,5 4 3 

Total 131 100 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti  
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Belrdasarkan tabell di atas, delskripsi data dan distribusi frelkuelnsi data 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru melmiliki relntang skor 32 delngan banyaknya 

kellas intelrval 7,99 (di bulatkan melnjadi 8) dan panjang kellas 4. Frelkuelnsi 

kellas telrtinggi telrleltak pada intelrval kellas kel-5 relntang 24-27 delngan 

frelkuelnsi rellatif selbelsar 29%. Seldangkan frelkuelnsi telrelndah pada intelrval 

kel-1 relntang 8-11 delngan frelkuelnsi rellatif selbelsar 2%. Selhingga dapat 

disimpulkan apabila Pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrtinggi telrleltak pada kellas 

kel-5 selbanyak 38 relspondeln. Dari tabell distribusi variabell Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru, maka dapat digambarkan dalam grafik histogram selbagai 

belrikut: 

 
Gambar 4. 3 Grafik Histogram Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis delskriptif data 

belrdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 
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Tabell 4. 7 Rata-Rata Skor Pelrselpsi Kelseljahtelran Guru 

Variabell Indikator Butir Skor 
Total 

Skor 

Total 

Itelm 
Melan  Pelrselntasel 

PElRSElPSI 

KElSElJAHTElRAAN 

GURU 

Gaji 
1 454 

901 2 450,5 24% 
2 447 

Tunjangan 
3 478 

954 2 477 26% 
4 476 

Kelamanan 

Kelrja 

5 463 
900 2 450 24% 

6 437 

Kelselmpatan 

untuk Maju 

7 468 
962 2 481 26% 

8 494 

TOTAL 3717 8 3403 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

 

Belrdasarkan rata-rata hitung skor indikator Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru pada tabell di atas, dapat dikeltahui Pelrselpsi kelseljahtelraan guru pada 

Mahasiswa paling tinggi adalah pada indikator tunjangan dan kelselmpatan 

untuk maju yaitu selbelsar 26%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta seltuju melngelnai 

tunjangan guru dan kelselmpatan melrelka untuk maju pada saat melrelka PKM. 

Seldangkan Pelrselpsi kelseljahtelraan guru yang paling relndah telrdapat pada 

indikator gaji dan kelamanan kelrja, yaitu selbelsar 24%. Dapat disimpulkan 

bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta kurang seltuju melngelnai gaji dan kelamanan kelrja guru. 
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3. Pelngalaman Melngajar (X2) 

Pelngalaman melngajar melrupakan variabell yang telrmasuk dalam data 

primelr. Data dipelrolelh mellalui data kuelsionelr yang dibuat olelh pelnelliti 

untuk di uji pada Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta delngan jumlah 131 orang melnggunakan skala likelrt yang 

tellah di uji validitas dan relliabilitas. Selhingga pada uji akhir hanya telrdapat 

8 pelrnyataan yang melwakili data Pelngalaman melngajar selbagai variabell 

belbas.      

Tabell 4. 8 Tabell Distirbusi Frelkuelnsi Pelngalaman Melngajar (X2) 

No Kellas Intelrval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frelkuelnsi 

Absolut 

Frelkuelnsi 

Rellatif (%) 

1 8-11 7,5 11,5 1 1 

2 12-15 11,5 15,5 8 6 

3 16-19 15,5 19,5 16 12 

4 20-23 19,5 23,5 25 19 

5 24-27 23,5 27,5 35 27 

6 28-31 27,5 31,5 27 21 

7 32-35 31,5 35,5 13 10 

8 36-40 35,5 40,5 6 5 

Total 131 100 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan tabell di atas, delskripsi data dan distribusi frelkuelnsi data 

Pelngalaman melngajar melmiliki relntang skor 32 delngan banyaknya kellas 

intelrval 7,99 (di bulatkan melnjadi 8) dan panjang kellas 4. Frelkuelnsi kellas 

telrtinggi telrleltak pada intelrval kellas kel-5 relntang 24-27 delngan frelkuelnsi 
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rellatif selbelsar 27%. Seldangkan untuk frelkuelnsi telrelndah pada intelrval kellas 

kel-1 relntang 8-11 delngan frelkuelnsi rellatif selbelsar 1%. Selhingga dapat 

disimpulkan apabila Pelngalaman melngajar telrtinggi telrleltak pada kellas kel-5 

selbanyak 35 relspondeln. Dari tabell distribusi variabell Pelngalaman melngajar, 

maka dapat digambarkan dalam grafik histogram selbagai belrikut: 

 
Gambar 4. 4 Grafik Histogram Pelngalaman Melngajar 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis delskriptif data 

belrdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

 

Tabell 4. 9 Rata-Rata Skor Pelngalaman Melngajar 

Variabell Indikator Butir Skor 
Total 

Skor 

Total 

Itelm 
Melan  Pelrselntasel 

PElNGALAMAN 

MElNGAJAR 

Pelndidikan 

dan 

1 465 

916 3 305 25% 2 451 

3 453 
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Pellatihan 

Melngajar 

Masa 

Melngajar/ 

Lama 

Melngajar 

4 449 

918 2 459 37% 
5 469 

Kelselmpatan 

Melngajar 

6 457 

1384 3 461 38% 7 467 

8 460 

TOTAL 3218 8 1226 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan rata-rata hitung skor indikator Pelngalaman melngajar pada 

tabell di atas, dapat dikeltahui Pelngalaman melngajar pada Mahasiswa paling 

tinggi adalah pada kelselmpatan melngajar, yaitu selbelsar 38%. Dapat 

disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta melmiliki kelselmpatan melngajar yang baik pada saat melrelka 

PKM. Seldangkan Pelngalaman melngajar yang paling relndah telrdapat pada 

indikator pelndidikan dan pellatihan melngajar, yaitu selbelsar 25%. Dapat 

disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta kurang melmiliki pellatihan dalam melngajar dikarelnakan 

singkatnya masa PKM yang melrelka telmpuh. 

 

4. Sellf-Elfficacy (Z) 

Sellf-Elfficacy melrupakan variabell yang telrmasuk dalam data primelr. 

Data dipelrolelh mellalui data kuelsionelr yang dibuat olelh pelnelliti untuk di uji 
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pada Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

delngan jumlah 131 orang melnggunakan skala likelrt yang tellah di uji validitas 

dan relliabilitas. Selhingga pada uji akhir hanya telrdapat 7 pelrnyataan yang 

melwakili data Sellf-Elfficacy selbagai variabell meldiasi.      

Tabell 4. 10 Tabell Distirbusi Frelkuelnsi Sellf-Elfficacy (Z) 

No 
Kellas 

Intelrval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frelkuelnsi 

Absolut 

Frelkuelnsi 

Rellatif (%) 

1 7-10 6,5 10,5 2 2 

2 11-14 10,5 14,5 9 7 

3 15-18 14,5 18,5 15 11 

4 19-22 18,5 22,5 26 20 

5 23-26 22,5 26,5 37 28 

6 27-30 26,5 30,5 23 18 

7 31-34 30,5 34,5 14 11 

8 35-38 34,5 38,5 5 4 

Total 131 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan tabell di atas, delskripsi data dan distribusi frelkuelnsi data 

Sellf-Elfficacy melmiliki relntang skor 28 delngan banyaknya kellas intelrval 7,99 

(dibulatkan melnjadi 8) dan panjang kellas 3,50 (di bulatkan melnjadi 4). 

Frelkuelnsi kellas telrtinggi telrleltak pada intelrval kellas kel-5 relntang 23-26 

delngan frelkuelnsi rellatif selbelsar 28%. Seldangkan untuk frelkuelnsi telrelndah 

pada intelrval kellas kel-1 relntang 7-10 delngan frelkuelnsi rellatif selbelsar 2%. 

Selhingga dapat disimpulkan apabila Sellf-Elfficacy telrtinggi telrleltak pada 
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kellas kel-5 selbanyak 37 relspondeln. Dari tabell distribusi variabell Sellf-

Elfficacy, maka dapat digambarkan dalam grafik histogram selbagai belrikut: 

 
Gambar 4. 5 Grafik Histogram Sellf-Elfficacy 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 

 

Belrdasarkan grafik di atas, maka dilakukan analisis delskriptif data 

belrdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

Tabell 4. 11 Rata-Rata Skor Sellf-Elfficacy 

Variabell Indikator Butir Skor 
Total 

Skor 

Total 

Itelm 
Melan  Pelrselntasel 

SElLF-

ElFFICACY 

Lelvell 

1 481 

1472 3 491 33% 2 462 

3 529 

Gelnelrality 
4 500 

960 2 480 33% 
5 460 

Strelngth 
6 476 

1000 2 500 34% 
7 524 

TOTAL 3432 7 1471 100% 

Sumbelr: Data diolah Pelnelliti 
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Belrdasarkan rata-rata hitung skor indikator Sellf-Elfficacy pada tabell di 

atas, dapat dikeltahui Sellf-Elfficacy pada Mahasiswa paling tinggi adalah pada 

strelngth, yaitu selbelsar 34 %. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta tellah melmiliki 

kelyakinan yang kuat atas kelmampuan yang dimilikinya. Seldangkan Sellf-

Elfficacy yang paling relndah telrdapat pada indikator lelvell dan gelnelrality, 

yaitu selbelsar 33%. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta melmiliki kelkurangan dalam 

melnyellelsaikan tugas delngan tingkat kelsulitan yang ada dan di belrbagai 

aktifitas. 

 

B. Analisis Modell Struktural 

1. Analisa Outelr Modell 

Elvaluasi modell pelngukuran atau outelr modell dilakukan delngan 

melnilai validitas dan relalibilitas suatu modell. Outelr modell delngan indikator 

melrupakan indikator relflelktif maka modell pelnellitian dapat dielvaluasi 

delngan mellihat nilai pada Convelrgelnt dan Discriminant dari indikator 

pelmbelntuk konstruk lateln dan Compositel relliability selrta Cronbach Alpha’s 

untuk blok indikatornya. Belrikut ini melrupakan outelr modell pada pelnellitian 

ini.    
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Gambar 4. 6 Outelr Modell 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Belrdasarkan gambar IV.6 telrselbut dipelrolelh nilai-nilai selpelrti 

Convelrgelnt Validity, Discriminant Validity, Compositel Relliability, Avelragel 

Variancel Elxctracteld (AVEl), dan Cronbach Alpha’s. Selhingga dapat 

melmbuktikan bahwa data yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan 

data yang tellah valid dan relliabell untuk digunakan. 

a. Convelrgelnt Validity 

Nilai Convelrgelnt Validity adalah nilai loading factor pada variabell 

lateln delngan itelm pelngukur atau indikator-indikatornya. Apabila itelm 

pelngukur melnunjukkan angka > 0,7 maka itelm pelngukur telrselbut 
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dikatakan tinggi dan belrkorellasi delngan variabell lateln. Selmakin belsar 

nilai loading factor maka selmakin tinggi nilai validitas indikator telrselbut. 

Tabell 4. 12 Outelr Loading Factors 

 

Kelsiapan 
Belrkarir 
Melnjadi 
Guru (Y) 

Pelngalaman 
Melngajar 

(X2) 

Pelrselpsi 
Kelseljahtelraan 

Guru (X1) 

Sellf-
Elfficacy (Z) 

KBMG1 0,761       

KBMG2 0,834       

KBMG3 0,778       

KBMG4 0,835       

KBMG5 0,709       

KBMG6 0,837       

KBMG7 0,749       

PKG1     0,773   

PKG2     0,835   

PKG3     0,815   

PKG4     0,825   

PKG5     0,840   

PKG6     0,853   

PKG7     0,830   

PKG8     0,706   

PM1   0,842     

PM2   0,797     

PM3   0,854     

PM4   0,829     

PM5   0,860     

PM6   0,840     

PM7   0,837     

PM8   0,820     

SEl1       0,812 

SEl2       0,730 

SEl3       0,735 

SEl4       0,800 

SEl5       0,820 

SEl6       0,828 

SEl7       0,725 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti (2021) 
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Nilail IV.11 melnunjukkan bahwa nilai loading factor dari seltiap itelm 

pelngukur tellah melmelnuhi syarat validitas delngan nilai > 0.7. 

selhingga dapat disimpulkan bahwa selluruh variabell pada pelnellitian 

ini tellah dibangun delngan itelm pelngukur yang valid. 

 Melngukur Convelrgelnt Validity sellain melnggunakan loading factor 

dapat pula dilihat mellalui Avelragel Variancel Elxtracteld (AVEl). 

Apabila nilai AVEl > 0,5 maka itelm pelngukur pada variabell pelnellitian 

dikatakan valid dan belrkorellasi. Belrikut ini melrupakan tabell nilai 

AVEl: 

Tabell 4. 13 Avelragel Variancel Elxctracteld (AVEl) 

Variabell 

Avelragel Variancel 

Elxctracteld (AVEl) 

 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y) 0,620 

Pelngalaman Melngajar (X2) 0,697 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) 0,657 

Sellf-Elfficacy (Z) 0,608 

    Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Belrdasarkan tabell IV.12 bahwa nilai AVEl pada variabell Kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru adalah 0.620. nilai pada variabell Pelngalaman 

melngajar adalah 0.697. Sellain itu pada variabell Kelseljahtelraan guru 

nilai AVEl melncapai 0.657 dan nilai AVEl pada variabell meldiasi 

melncapai 0.608. 
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b. Discriminant Validity 

Pelngukuran Discriminant Validity adalah pelngukuran yang 

belrhubungan delngan prinsip bahwa itelm pelngukur dari konstruk atau 

variabell yang belrbelda selharusnya tidak melmiliki korellasi yang 

tinggi. Untuk melnguji Discriminant Validity delngan mellihat cross 

loading pada itelm pelngukur seltiap variabell. Nilacross loading seltiap 

variabell harus > 0.7. sellain mellihat nilai cross loading dapat pula 

mellihat discriminant validity diuji delngan melmbandingkan nilai 

kuadrat AVEl harus lelbih belsar dari korellasi antar konstruk dalam 

modell. Belrikut ini adalah tabell cross loading dari pelnellitian ini: 

                       

Tabell 4. 14 Cross Loading 

  Kelsiapan 

Belrkarir 

Melnjadi 

Guru (Y) 

Pelngalaman 

Melngajar 

(X2) 

Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan 

Guru (X1) 

Sellf-

Elfficacy 

(Z) 

KBMG1 0,761 0,550 0,570 0,623 

KBMG2 0,834 0,688 0,682 0,712 

KBMG3 0,778 0,590 0,679 0,694 

KBMG4 0,835 0,712 0,745 0,787 

KBMG5 0,709 0,411 0,430 0,520 

KBMG6 0,837 0,718 0,728 0,740 

KBMG7 0,749 0,666 0,584 0,675 

PKG1 0,575 0,671 0,773 0,639 

PKG2 0,654 0,759 0,835 0,767 

PKG3 0,706 0,747 0,815 0,744 

PKG4 0,609 0,659 0,825 0,714 

PKG5 0,699 0,719 0,840 0,741 

PKG6 0,705 0,753 0,853 0,768 

PKG7 0,618 0,668 0,830 0,744 

PKG8 0,687 0,616 0,706 0,709 

PM1 0,693 0,842 0,705 0,716 

PM2 0,589 0,797 0,636 0,648 
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PM3 0,656 0,854 0,699 0,686 

PM4 0,652 0,829 0,741 0,677 

PM5 0,703 0,860 0,816 0,760 

PM6 0,648 0,840 0,715 0,703 

PM7 0,659 0,837 0,705 0,717 

PM8 0,721 0,820 0,744 0,719 

SEl1 0,669 0,677 0,749 0,812 

SEl2 0,641 0,757 0,671 0,730 

SEl3 0,621 0,551 0,668 0,735 

SEl4 0,729 0,677 0,715 0,800 

SEl5 0,656 0,652 0,786 0,820 

SEl6 0,755 0,702 0,731 0,828 

SEl7 0,672 0,578 0,584 0,725 

             Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Belrdasarkan tabell IV.13 bahwa nilai cross loading seltiap 

variabell tellah melmelnuhi syarat yaitu melmiliki nilai > 0.7. selhingga 

dapat disimpulkan bahwa seltiap itelm pelngukur variabell tellah 

melmelnuhi syarat uji disriminant validity. 

c. Uji Relliabilitas  

Uji relliabilitas dilakukan untuk melmbuktikan akurasi, 

konsistelnsi, dan keltelpatan instrumeln dalam melngukur selbuah itelm 

pelngukur atau konstruk. Dalam melngukur uji relliabilitas pada 

indikator relflelktif dapat dilihat mellalui nilai Cronbach’s Alpha dan 

Compositel Relliability. Suatu konstruk akan melnjadi relliabell apabila 

melmiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Compositel Relliability > 0.7. 

belrikut ini melrupakan tabell nilai relliabilitas pada pelnellitian ini: 

Tabell 4. 15 Cronbach’s Alpha 

Variabell Cronbach’s Alpha 
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Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru (Y) 0,898 

Pelngalaman Melngajar (X2) 0,938 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) 0,925 

Sellf-Elfficacy (Z) 0,892 

           Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Tabell IV.14 melnunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabell Kelsiapan belrkarir melnjadi guru, Pelngalaman melngajar, 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru, dan Sellf-Elfficacy melmiliki nilai di atas 

> 0.7. karelna nilai pada Cronbach’s Alpha selringkali melmiliki nilai 

yang lelbih relndah maka untuk melmastikan tingkat relliabilitas suatu 

variabell konstruk dapat didukung delngan mellihat nilai Compositel 

Relliability. Belrikut ini melrupakan nilai Compositel Relliability pada 

pelnellitian ini: 

Tabell 4. 16 Compositel Relliability 

Variabell Compositel Relliability  

Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru (Y) 0,919 

Pelngalaman Melngajar (X2) 0,948 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) 0,939 

Sellf-Elfficacy (Z) 0,915 

            Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Nilai yang dibelrikan pada Compositel Relliability tellah 

melnunjukkan bahwa seltiap variabell pada pelnellitian ini melmiliki 

nilai > 0.7. selmua variabell melmiliki nilai > 0.9, selhingga dapat 

disimpulkan belrdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dan Compositel 
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Relliability bahwa instrumeln yang melngukur seltiap variabell 

konstruk melmiliki konsistelnsi dan keltelpatan yang tinggi. 

2. Analisa Innelr Modell  

 Elvaluasi modell struktural atau innelr modell melrupakan elvaluasi 

yang dilakukan untuk melmpreldiksi hubungan antar variabell lateln. 

Delngan melnggunakan proseldur relsampling belrupa bootstraping 

selhingga dipelrolelh stabilitas dan elstimasi data. 

   

 
Gambar 4. 7 Innelr Modell 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 
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Pada pelngujian Innelr Modell telrdapat belbelrapa bagian yang harus 

dianalisis diantaranya adalah : R-Squarel, f-Squarel, Q2 Preldictivel 

rellelvancel dan Variancel Inflation Factor (VIF). 

a. R-Squarel (R2) 

 Nilai pada R-Squarel (R2) melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh 

substantivel pada variabell lateln elksogeln telrhadap variabell lateln 

elndogeln. Apabila nilai R-Squarel (R2) 0,25, 0,50, dan 0,75, maka 

dapat dikatakan bahwa telrdapat pelngaruh lelmah, seldang, dan kuat 

dari variabell elksogeln kelpada variabell elndogeln. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan pada pelnellitian ini dipelrolelh hasi selbagai belrikut: 

Tabell 4. 17 R-Squarel (R2) 

Variabell R-Squarel (R2) 

Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru (Y) 0,772 

Sellf-Elfficacy (Z) 0,828 

           Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

Belrdasarkan tabell IV.16 melnunjukkan bahwa variabell Kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru selbagai variabell telrikat melmiliki nilai R-

Squarel (R2) selbelsar 0,772 atau 77,2% dipelngaruhi selcara kuat dari 

variabell Sellf-Elfficacy kelpada variabell Kelsiapan belrkarir melnjadi 

guru. Selmelntara variabell Sellf-Elfficacy selbagai variabell meldiasi 

(variabell elndogeln) melmiliki nilai R-Squarel (R2) selbelsar 0,828 atau 

88,2% dipelngaruhi olelh variabell elksogeln lainnya yaitu variabell 



108 
 

 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru dan Pelngalaman melngajar delngan 

kuat. 

b. f-Squarel (f2) 

  Nilai pada  f-Squarel (f2) melnunjukkan bahwa telrdapat 

pelngaruh rellativel pada variabell lateln elksogeln telrhadap variabell 

lateln elndogeln. Apabila nilai  f-Squarel (f2) melmiliki nilai 0.02, 0.15, 

dan 0.35, maka dapat dikatakan bahwa telrdapat pelngaruh kelcil, 

seldang, dan belsar pada lelvell struktural. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan pada pelnellitian ini dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Tabell 4. 18 f-Squarel (f2) 

Variabell 

Kelsiapan 

Belrkarir 

Melnjadi 

Guru (Y) 

Pelngalaman 

Melngajar 

(X2) 

Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan 

Guru (X1) 

Sellf-

Elfficacy 

(Z) 

Kelsiapan 

Belrkarir Melnjadi 

Guru (Y) 

    

Pelngalaman 

Melngajar (X2) 
0,044 

 

 

 

 
0,098 

Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan 

Guru (X1) 

0,001 

  

0,677 

Sellf-Elfficacy (Z) 

 
0,326 

   

           Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

  Belrdasarkan tabell IV.17 melnunjukkan bahwa hubungan 

yang melmiliki pelngaruh lelmah adalah hubungan antara X1 kel Y, 

X2 kel Z, dan X2 kel Y. Selmelntara untuk hubungan yang melmiliki 

pelngaruh kuat yaitu hubungan antara X1 kel Z dan Z kel Y. Selhingga 
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dapat disimpulkan selluruh hubungan rellativel pada pelnellitian ini 

melmiliki nilai yang lelmah dan kuat. 

c. Q2 Preldictivel Rellelvancel 

  Elvaluasi Innelr Modell delngan melnggunakan Q2 preldictivel 

rellelvancel digunakan untuk melmprelselntasikan kelmampuan 

melmpreldiksi dari variabell elksogeln telrhadap variabell elndogeln. 

Apabila nilai Q2 > 0 melnunjukkan modell melmiliki preldictivel 

rellelvancel dan jika nilai Q2  < 0 melnunjukkan modell kurang 

melmiliki preldictivel rellelvancel. Belrikut ini melrupakan nilai yang 

dipelrolelh untuk melnghitung Q2:   

 
Gambar 4. 8 Blinfolding Q2

 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 
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 Belrdasarkan gambar IV.8 melnunjukkan bahwa variabell Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru (X1) dan pelngalaman melngajar (X2) melmiliki 

nilai Q2 0,494 telrhadap variabell Sellf-Elfficacy (Z). Selmelntara 

variabell Sellf-Elfficacy (Z) melmiliki nilai Q2 selbelsar 0,461 telrhadap 

variabell Kelasiapan belrkari melnjadi guru, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa variabell elndogeln pada pelnellitian ini mampu 

dipreldiksi olelh variabell elksogeln. 

 

d. Uji Variancel Inflation Factor (VIF) 

Tabell 4. 19 Variancel Inflation Factor (VIF) 

Kelsiapan 

Belrkari 

melnjadi 

Guru 

VIF Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan 

Guru 

VIF Pelngalaman 

Melngajar 

VIF Sellf-

Elfficacy 

VIF 

KBMG1 2,408 PKG1 2,179 PM1 2,845 SEl1 2,566 

KBMG2 2,539 PKG2 2,702 PM2 2,524 SEl2 1,727 

KBMG3 2,265 PKG3 2,522 PM3 3,428 SEl3 2,231 

KBMG4 2,516 PKG4 2,761 PM4 3,123 SEl4 2,657 

KBMG5 1,868 PKG5 2,694 PM5 4,020 SEl5 2,587 

KBMG6 2,732 PKG6 3,286 PM6 3,761 SEl6 3,089 

KBMG7 1,827 PKG7 2,984 PM7 2,834 SEl7 1,927 

  PKG8 1,767 PM8 2,533   

           Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

  Pelngujian kolinelaritas digunakan untuk melmbuktikan 

korellasi antar konstruk. Jika telrdapat korellasi yang kuat belrarti 

modell korellasi telrselbut melngandung masalah. Jika nilai VIF > 5.00, 
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telrdapat masalah kolinelaritas seldangkan jika nilai VIF < 5.00, tidak 

telrdapat masalah kolinelaritas dalam modell korellasi. Dalam 

pelnellitian ini selluruh konstruk melmiliki nilai VIF < 5.00 yang 

melmbuktikan bahwa tidak telrdapat masalah kolinelaritas pada modell 

korellasi ini. 

e. Uji Hipotelsis 

 Seltellah mellakukan uji analisis pelngukuran dan struktural, langkah 

sellanjutnya adalah mellakukan analisis hasil pelngukuran telrhadap 

hubungan struktural atau hubungan antar konstruk (uji hipotelsis). 

Melnurut (Murniati elt al., 2013) dalam pelngajuan hipotelsis dapat 

dilihat dari nilai T-statistik dan nilai probabilitas. Pelngujian 

hipotelsis delngan melnggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% 

nilai T-statistik yang digunakan adalah 1,96. Selhingga kritelria 

hipotelsis ditelrima atau ditolak adalah Ha dan H0 ditolak keltika T-

statistik > 1,96 dan nilai P < 0,0. 

Tabell 4. 20 Path Coelficielnt 

Variabell Original 

Samplel 

Samplel 

Melan 

(M) 

Standart 

Delviation 

(STDElV) 

T-

statistic 

P-

Valuel 

Pelngalaman Melngajar (X2) 

=> Kelsiapan Belrkarir 

melnjadi Guru (Y) 

0,208 0,204 0,080 2,607 0,009 

Pelngalaman Melngajar (X2) 

=> Sellf Elfficacy (Z) 
0,258 0,260 0,075 3,422 0,001 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan 

Guru (X1) => Kelsiapan 

Belrkarir melnjadi Guru (Y) 

0,041 0,026 0,147 0,279 0,780 
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Pelrselpsi Kelseljahtelraan 

Guru (X1) => Sellf-Elfficacy 

(Z) 

0,678 0,678 0,072 9,404 0,000 

Sellf-Elfficacy (Z) => 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi 

Guru (Y) 

0,658 0,678 0,139 4,728 0,000 

       Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

H1 : Pelngaruh Pelngalaman Melngajar (X2) telrhadap Kelsiapan 

Belrkarir melnjadi Guru (Y) 

Hipotelsis pelrtama belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara 

Pelngalaman melngajar telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada 

tabell IV.17, dapat dilihat nilai Original Samplel 0.208, T-Statistic 2.607 

> 1.96 dan nilai P Valuels 0.009 < 0.05. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa, variabell Pelngalaman melngajar belrpelngaruh selcara 

positif dan signifikan telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

H2 : Pelngaruh Pelngalaman Melngajar (X2) telrhadap Sellf-Elfficacy 

(Z) 

Hipotelsis keldua belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Pelngalaman 

melngajar telrhadap Sellf Elfficacy. Belrdasarkan hasil pelrhitungan Path 

Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat dilihat nilai 

Original Samplel 0.258, T-Statistic 3.422 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.001 

< 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa, variabell 

Pelngalaman melngajar belrpelngaruh selcara positif dan signifikan 

telrhadap Sellf-Elfficacy. 
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H3 : Pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y)  

Hipotelsis keltiga belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada 

tabell IV.17, dapat dilihat nilai Original Samplel 0.041, T-Statistic 0.279 

< 1.96 dan nilai P Valuels 0.780 > 0.05. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa, arah hubungan variabell X1 dan Y adalah positif 

selhingga dapat disimpulkan bahwa Pelrselpsi Kelseljahtelraan guru 

belrpelngaruh lelmah telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru 

H4 : Pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) telrhadap Sellf-

Elfficacy (Z) 

Hipotelsis kelelmpat belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru telrhadap Sellf-Elfficacy. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat 

dilihat nilai Original Samplel 0.678, T-Statistic 9.404 > 1.96 dan nilai P 

Valuels 0.000 < 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa, 

variabell Sellf-Elfficacy belrpelngaruh selcara positif dan signifikan telrhadap 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

H5 : Pelngaruh Sellf-Elfficacy (Z) telrhadap Kelsiapan Belrkarir 

melnjadi Guru (Y) 

Hipotelsis kellima belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Sellf-Elfficacy 

telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. Belrdasarkan hasil pelrhitungan 
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Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat dilihat nilai 

Original Samplel 0.658, T-Statistic 4.728 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.000 

< 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa, variabell Sellf-

Elfficacy belrpelngaruh selcara positif dan signifikan telrhadap Kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru. 

Pada pelnellitian ini telrdapat variabell Sellf-Elfficacy (Z) yang 

dijadikan selbagai variabell meldiasi. Belrikut ini melrupakan tabell Spelcific 

Indirelct Elffelct. 

 

Tabell IV.18 

 

Tabell 4. 21 Spelcific Indirelct Elffelct 

Variabell Original 

Samplel 

Samplel 

Melan 

(M) 

Standart 

Delviation 

(STDElV) 

T-

statistic 

P-

Valuel 

Pelngalaman Melngajar (X2) 

=> Sellf-Elfficacy (Z) => 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi 

Guru (Y) 

0,170 0,174 0,056 3,039 0,002 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan 

Guru (X1) => Sellf-Elfficacy 

(Z) => Kelsiapan Belrkarir 

melnjadi Guru (Y) 

0,446 0,463 0,119 3,756 0,000 

       Sumbelr : Data diolah Pelnelliti 

H6 : Pelngaruh Pelngalaman Melngajar (X2) telrhadap Kelsiapan 

Belrkarir melnjadi Guru (Y) mellalui Sellf-Elfficacy (Z)  

Hipotelsis kelelnam belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Pelngalaman 

melngajar  telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui Sellf-

Elfficacy. Belrdasarkan hasil pelrhitungan Spelcific Indirelct Elffelct yang 

ditunjukkan pada tabell IV.18, dapat dilihat nilai Original Samplel 0.170, 
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T-Statistic 3.039 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.002 < 0.05. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa, variabell Pelngalaman melngajar 

belrpelngaruh selcara positif dan signifikan telrhadap Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy. Pada pelnellitian ini Sellf-Elfficacy 

dijadikan selbagai variabell meldiasi. Belrdasarkan hasil dari tabell IV.17 

dan IV.18 telrlihat bahwa nilai T-Statistic pada X2 lelbih belsar keltika 

dihubungkan delngan Y mellalui Z, dibandingkan keltika X2 dihubungkan 

delngan Y selcara langsung yang melnghasilkan nilai T-Statistic yang lelbih 

kelcil. 

H7 : Pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru (X1) telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y) mellalui Sellf-Elfficacy (Z) 

Hipotelsis keltujuh belrtujuan untuk melnguji pelngaruh antara Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui 

Sellf-Elfficacy. Belrdasarkan hasil pelrhitungan Spelcific Indirelct Elffelct 

yang ditunjukkan pada tabell IV.18, dapat dilihat nilai Original Samplel 

0.446, T-Statistic 3.756 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.000 < 0.05. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa, variabell Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru belrpelngaruh selcara positif dan signifikan telrhadap Kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy. Belrdasarkan hasil Dari 

tabell IV.17 dan IV.18 telrlihat bahwa nilai T-Statistic X1 lelbih belsar 

keltika dihubungkan delngan Y mellalui Z, dibandingkan keltika X1 

dihubungkan delngan Y selcara langsung. 

 



116 
 

 

 

A. Pelmbahasan 

1. Pelmbahasan Hasil Uji Validitas & Relliabilitas 

 Pada pelnellitian ini pelnelliti melnguji validitas dan relliabilitas delngan 

melnggunakan analisis outelr dan innelr modell pada masing-masing 

variabell. Analisis outelr modell telrdiri atas Convelrgelnt Validity, 

Discriminant Validity, Compositel Relliability, Avelragel Variancel 

Elxctracteld (AVEl), dan Cronbach’s Alpha. Belrdasarkan pelrhitungan 

Convelrgelnt Validity melnunjukkan bahwa nilai outelr loading factor 

indikator selluruh variabell diatas 0.7. Selhingga dapat disimpulkan bahwa 

kelselluruhan indikator dinyatakan valid. Sellain mellihat outelr loading, 

pelnelliti juga mellihat nilai AVEl selluruh variabell belrnilai di atas 0.5. 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa selmua konstruk pada variabell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini dinyatakan valid. 

 Sellanjutnya, untuk melngeltahui nilai Discriminnat Validity 

melnunjukkan bahwa nilai cross loading itelm pelngukur selluruh indikator 

variabell di atas 0.7. Selhingga dapat disimpulkan dari Convelrgelnt Validity 

maupun Discriminant Validity tellah melmelnuhi syarat dan diuji 

validitasnya. 

 Pada pelnellitian ini nilai relliabilitas diukur delelngan mellihat nilai 

Cronbach’s Alpha dan Compositel Relliability. Nilai Cronbach’s Alpha dan 

Compositel Relliability selluruh variabell melmiliki nilai di atas 0.7, selhingga 

dapat disimpulkan bahwa selluruh variabell dalam pelnellitian ini dinyatakan 
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relliabell. Dapat ditarik kelsimpulan delngan telrpelnuhinya kritelria 

pelrsyaratan pada analisis outelr modell, maka selluruh butir pelnellitian dapat 

digunakan dalam pelnellitian ini. 

 Seltellah melnguji outelr modell maka pelnelliti melnguji dan 

melnganalisis innelr modell. Analisis innelr modell ini telrdiri atas R-Squarel 

(R2), f-Squarel (f 2), Q2 Preldictivel rellelvancel dan Variancel Inflation 

Factor (VIF). Pada pelrhitungan R-Squarel (R2) variabell Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru, Pelngalaman melngajar, dan Sellf-Elfficacy selbagai 

variabell meldiasi nilai di atas 0.7, selhingga pelngaruh dari variabell 

elksogeln telrhadap variabell elndogeln belrpelngaruh selcara kuat. 

 Belrdasarkan hasil pelngukuran f-Squarel (f2) melnunjukkan bahwa 

hubungan yang melmiliki pelngaruh lelmah adalah hubungan antara X1 kel 

Y, X2 kel Z, dan X2 kel Y. Selmelntara untuk hubungan yang melmiliki 

pelngaruh kuat yaitu hubungan antara X1 kel Z dan Z kel Y. Selhingga dapat 

disimpulkan selluruh hubungan rellativel pada pelnellitian ini melmiliki nilai 

yang lelmah dan kuat.  

2. Pelmbahasan Hasil Uji Hipotelsis 

 Seltellah mellakukan Analisa outelr modell dan innelr modell, pelnelliti 

kelmudian mellakukan pelrhitungan uji hipotelsis untuk melngeltahui 

pelngaruh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Belrdasarkan uji hipotelsis didapatkan hasil selbagai belrikut: 

a. H1 : Telrdapat pelngaruh Pelngalaman Melngajar telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru  



118 
 

 

Pelngalaman melngajar belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru delngan nilai koelfisieln 

selbelsar 0.208, T-Statistic 2.607 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.009 < 

0.05. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelngalaman melngajar 

sangat pelnting dimiliki olelh selorang guru atau calon guru, guna 

melmpelrsiapkan karir untuk melnjadi selorang guru nantinya. Sellain itu 

pelrnyataan ini didukung delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Sun 

elt al., 2017) yang melngatakan bahwa calon guru delngan pelngalaman 

melngajar selbellumnya dapat melmbantu melrelka agar lelbih siap untuk 

belrkarir melnjadi guru. 

Hasil ini selsuai delngan pelndapat olelh (McDonald & Kahn, 2014) 

bahwa pelngalaman melngajar dapat melmbelrikan pelluang bagi 

mahasiswa kelpelndidikan calon guru untuk melngelmbangkan 

keltelrampilan melngajar yang dibutuhkan, selhingga calon guru dapat 

melmatangkan kelsiapan melrelka untuk belrkarir melnjadi guru. 

Dipelrkuat delngan pelrnyataan dari (Pratama elt al., 2015) yang 

melnyimpulkan bahwa kelsiapan mahasiswa calon guru untuk belrkarir 

melnjadi guru ditelntukan olelh pelngalaman melngajar yang 

dimilikinya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta yang tellah mellaksanakan Praktik Kelgiatan 
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Melngajar (PKM) selrta melmiliki pelngalaman melngajar yang banyak, 

maka akan selmakin banyak pula keltelrampilan melngajar yang 

dikuasai selhingga selmakin siap pula Mahasiswa untuk belrkarir 

melnjadi selorang guru. Hal ini melnjawab rumusan hipotelsis pada bab 

I bahwa telrdapat pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru. 

b. H2 : Telrdapat pelngaruh Pelngalaman Melngajar telrhadap Sellf-

Elfficacy  

Pelngalaman melngajar belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Sellf Elfficacy. Delngan nilai koelfisieln selbelsar 0.258, T-

Statistic 3.422 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.001 < 0.05. Hasil 

pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

olelh (Straková, 2015) yang melnyimpulkan bahwa pelngalaman 

melngajar belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Sellf-Elfficacy. 

Telmuan hipotelsis ini seljalan delngan pelnellitian (JOHARI elt al., 

2009) yang melmbuktikan bahwa pelngalaman melngajar yang 

dimiliki olelh mahasiswa kelpelndidikan calon guru melnelntukan Sellf-

Elfficacy atau kelyakinan diri mahasiswa telrselbut untuk belrkarir 

melnjadi guru, delngan nilai P Valuels 0.001 < 0.05. Hasil ini selsuai 

delngan pelndapat (ISSOM & AMElLIA, 2015) yang melnunjukkan 

bahwa keltika mahasiswa diharuskan untuk melngajar pelselrta didik, 

maka Mahasiswa akan lelbih pelrcaya diri dan yakin dapat 
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mellakukannya karelna tellah melmiliki pelngalaman melngajar yang ia 

dapatkan mellalui program Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM).  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

diganbungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta melmiliki Pelngalaman melngajar yang 

didapat mellalui Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM) yang mampu 

melndukung Sellf-Elfficacy mahasiswa selcara umum untuk belrkarir 

melnjadi guru. Hal ini melnjawab rumusan hipotelsis pada bab 1 bahwa 

telrdapat pelngaruh pelngalaman melngajar yang kuat telrhadap Sellf-

Elfficacy. 

c. H3 : Telrdapat pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru  

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru delngan nilai koelfisieln 

selbelsar 0.041, T-Statistic 0.279 < 1.96 dan nilai P Valuels 0.780 > 

0.05. Belrdasarkan hasil telrselbut melnunjukkan bahwa arah hubungan 

variabell X1 kel Y adalah nelgatif, olelh karelna itu dapat disimpulkan 

bahwa Pelrselpsi kelseljahtelraan guru melmiliki hubungan yang lelmah 

dan melnelntukan naik turunnya Kelsiapan mahasiswa kelpelndidikan 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta untuk belrkarir melnjadi 

selorang guru.  
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Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru atau belrbagai informasi yang dipelrolelh mahasiswa telrkait 

kelseljahtelraan guru tidak melmiliki pelngaruh yang siginifikan 

telrhadap Kelsiapan mahasiswa belrkarir melnjadi guru. Sellama 

mahasiswa bellum melrasakan dan melngalaminya selndiri, maka 

pelrselpsi yang muncul dari lingkungan atau orang lain tidak telrlalu 

melmpelngaruhinya. Pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian yang 

dilakukan olelh (Riahmatika & Widhiastuti, 2019) yang melngatakan 

bahwa Pelrselpsi kelseljahtelraan guru belrpelngaruh nelgatif telrhadap 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelrselpsi kelseljahtelraan guru yang ada pada 

mahasiswa tidak belrpelngaruh kuat untuk melningkatkan kelsiapan 

melrelka dalam belrkarir melnjadi guru. Hal ini melnjawab rumusan 

hipotelsis pada bab I bahwa telrdapat pelngaruh Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

d. H4 : Telrdapat pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru telrhadap 

Sellf-Elfficacy  

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Sellf Elfficacy delngan nilai koelfisieln selbelsar 0.678, T-

Statistic 9.404 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.000 < 0.05. Hasil 

pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 
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olelh (Atsna’ul Laili & Yumpi Rahmanawat, 2015) yang 

melmbuktikan telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara 

pelrselpsi kelseljahtelraan guru dan Sellf-Elfficacy delngan nilai 

signifikansi selbelsar 0.039 < 0.05.  

Hal telrselbut melnunjukkan bahwa Sellf-Elfficacy mahasiswa calon 

guru yang melnigkat, diselbabkan olelh pelrselpsi kelseljahtelraan guru 

yang tinggi. Artinya pelrselpsi mahasiswa melngelnai kelseljahtelraan 

guru melliputi gaji, tunjangan, kelamanan kelrja, dan kelselmpatan 

untuk maju melndukung kelyakinan diri melrelka untuk melnjadi guru. 

Pelrselpsi yang baik melngelnai kelseljahtelraan guru, maka akan 

melmpelngaruhi kelyakinan diri (Sellf-Elfficacy) mahasiswa untuk 

belrkarir melnjadi guru. Selbaliknya, pelrselpsi mahasiswa yang kurang 

baik melngelnai kelseljahtelraan guru, maka akan melmbelrikan 

pelngaruh kurang baik telrhadap kelyakinan diri (Sellf-Elfficacy) 

mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru. Selhingga mahasiswa akan 

belrfikir ulang selbellum melmutuskan untuk belrkarir melnjadi selorang 

guru.  

Telmuan hipotelsis ini juga seljalan delngan pelnellitian dari 

(Melhdinelzhad, 2012) yang melmbuktikan bahwa pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru melmiliki hubungan positif delngan kelyakinan 

dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 



123 
 

 

disimpulkan bahwa Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

calon guru akan melndapatkan informasi melngelnai kelseljahtelraan 

guru. Olelh karelna itu, dari informasi yang didapatkan maka akan 

melnimbulkan pelrselpsi yang nantinya belrpelngaruh telrhadap 

kelyakinan (Sellf-Elfficacy) individu untuk belrkarir melnjadi guru. Hal 

ini melnjawab hipotelsis pada bab I bahwa telrdapat pelngaruh pelrselpsi 

kelseljahraan guru telrhadap sellf-elfficacy mahasiswa. 

e. H5 : Telrdapat pelngaruh Sellf-Elfficacy telrhadap Kelsiapan 

Belrkarir melnjadi Guru  

Sellf-Elfficacy belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru delngan nilai koelfisieln selbelsar 

0.658, T-Statistic 4.728 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.000 < 0.05. Hasil 

pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

olelh (Fadhila elt al., 2017) pada pelnellitiannya melmbuktikan bahwa 

Sellf-Elfficacy yang dimiliki mahasiswa dapat melndukung kelsiapan 

melrelka untuk belrkarir melnjadi guru delngan katelgori cukup baik, 

yaitu delngan nilai P Valuel < 0.05. 

Hal ini selsuai delngan pelndapat olelh (Agusti, 2020) yang 

melngatakan bahwa mahasiswa kelpelndidikan selbagai calon guru 

akan melrasa siap untuk belrpelrilaku atau belrkarir selbagai guru jika 

melmiliki kelyakinan dan kelpelrcayaan diri. Dipelrkuat delngan 

pelrnyataan dari (Arifin elt al., 2014) yang melnyimpulkan bahwa 
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kelsiapan mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru salah satunya 

ditelntukan olelh Sellf-Elfficacy diri yang dimilikinya.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta selbagai calon guru akan melrasa siap 

untuk belrtindak atau belrpelrilaku selbagai guru jika melmiliki 

kelyakinan diri yang kuat. Hal ini melnjawab rumusan hipotelsis pada 

bab I bahwa telrdapat pelngaruh Sellf-Elfficacy telrhadap Kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru.  

f. H6 : Telrdapat pelngaruh Pelngalaman Melngajar telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru mellalui Sellf-Elfficacy  

Pada tabell Spelcific Indirelct Elffelct melnunjukkan bahwa Sellf 

Elfficacy dapat melnjadi variabell meldiasi delngan melmbelrikan nilai 

T-Statistic 3.039 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.002 < 0.05. Hasil 

pelnellitian ini  selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

olelh (Hutasuhut & Wulandari, 2018) melmbuktikan bahwa telrdapat 

pelngaruh positif dan signifikan antara pelngalaman melngajar 

telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru delngan sellf-elfficacy 

selbagai variabell meldiasi delngan nilai 0.029 < 0.05. Hasil telrselbut 

melnunjukkan bahwa sellf-elfficacy mampu melmeldiasi selcara 

signifikan pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru. 
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Telmuan hipotelsis ini juga seljalan delngan pelnellitian 

(Galangrelndika elt al., 2020) yang melngelmukakan bahwa faktor lain 

yang dibutuhkan untuk melningkatkan kelsiapan mahasiswa 

kelpelndidikan melnjadi guru adalah pelngalaman melngajar yang 

didapat mellalui PKM, selmakin banyak pelngalaman melngajar yang 

didapat, maka selmakin siap pula untuk melnjadi guru. Nantinya 

pelngalaman melngajar ini melnjadi sumbelr kelkuatan mahasiswa 

untuk melmiliki elfikasi diri yang tinggi. Mahasiswa yang tellah 

mellaksanakan PKM telntunya akan selmakin yakin delngan 

kelmampuannya untuk belrkarir melnjadi guru. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelngalaman melngajar telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru delngan Sellf-Elfficacy selbagai variabell 

meldiasi, dalam pelnellitian ini ditelrima. Hal ini melnjawab rumusan 

hipotelsis pada bab I bahwa telrdapat pelngalaman melngajar yang 

didapat mellalui PKM telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada 

mahasiswa mellalui Sellf-Elfficacy selbagai variabell meldiasi. 

g. H7 : Telrdapat pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru mellalui Sellf-Elfficacy  

Pada tabell Spelcific Indirelct Elffelct melnunjukkan bahwa Sellf 

Elfficacy dapat melnjadi variabell meldiasi delngan melmbelrikan nilai 

Original Samplel 0.446, T-Statistic 3.756 > 1.96 dan nilai P Valuels 



126 
 

 

0.000 < 0.05. Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian telrdahulu 

yang dilakukan olelh (Hutasuhut & Wulandari, 2018) bahwa Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru yang baik akan melmpelngaruhi kelyakinan (Sellf-

Elfficacy) mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru. 

Telmuan hipotelsis ini juga seljalan delngan pelnellitian dari 

(Galangrelndika elt al., 2020) melmbuktikan bahwa telrdapat pelngaruh 

positif dan signifikan antara pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap 

kelsiapan belrkarir melnjadi guru delngan Sellf-Elfficacy selbagai 

variabell meldiasi delngan nilai 0.001 < 0.05. Hal telrselbut 

melmbuktikan bahwa delngan pelrselpsi yang baik melngelnai 

kelseljahtelraan guru akan melmpelngaruhi elfikasi diri dan kelsiapan diri 

mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru. Mahasiswa kelpelndidikan 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta yang tellah melmiliki 

elfikasi diri yang tinggi dan melmiliki pelrselpsi yang baik melngelnai 

kelseljahtelraan guru, maka akan melrasa selmakin siap untuk belrkarir 

melnjadi guru. Selbaliknya mahasiswa yang tidak melmiliki pelrselpsi 

yang baik telrhadap kelseljahtelraan guru dan celndelrung tidak yakin 

telrhadap kelmampuannya selndiri, maka kelsiapannya untuk belrkarir 

melnjadi guru akan relndah.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

digabungkan delngan hasil pelnellitian selbellumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru delngan Sellf-Elfficacy selbagai variabell 
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meldiasi, dalam pelnellitian ini ditelrima. Hal ini melnjawab rumusan 

hipotelsis pada bab I bahwa telrdapat pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy 

selbagai variabell meldiasi. 

 


